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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Media sosial merupakan sarana penting bagi masyarakat Indonesia, untuk 

berinteraksi, berbagi informasi, dan membentuk opini publik. Menurut 

DataReportal (2025) Indonesia memiliki 143 juta pengguna aktif media sosial, 

dengan TikTok sebagai salah satu platform paling populer yang mencatat 108 juta 

pengguna, yang bertransformasi dari hiburan menjadi media promosi dan sumber 

informasi utama, termasuk di bidang kecantikan (Beveridge, 2024; Schröder dkk, 

2025). 

TikTok menampilkan beragam konten, salah satunya yaitu User-Generated 

Content (UGC) yang dibuat langsung oleh pengguna dalam bentuk ulasan, 

testimoni, atau video tutorial yang menampilkan pengalaman pribadi dalam 

menggunakan suatu produk. Menurut Brewster dkk, (2022) sekitar 20% video 

yang muncul di hasil pencarian TikTok berisi informasi yang menyesatkan atau 

tidak akurat. Sebagian besar merupakan konten UGC yang dibuat tanpa dasar 

ilmiah, seperti review produk skincare yang mengklaim hasil instan, promosi 

produk pemutih mengandung merkuri, atau anjuran mencampur berbagai bahan 

aktif tanpa memperhatikan keamanan penggunaannya. Konten seperti ini dapat 

membentuk persepsi keliru terhadap keamanan produk.. Hal ini sejalan dengan 

temuan BPOM (2025) yang menemukan 91 merek kosmetik ilegal dengan lebih 

dari 205 ribu produk berbahaya, sehingga influencer diimbau lebih berhati-hati
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dalam promosi kosmetik. Penelitian global juga menunjukkan bahwa UGC 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian, meskipun tidak selalu 

mencerminkan kebenaran informasi (Chung, 2025; Sang dkk, 2024). 

Kosmetik merupakan berbagai jenis produk perawatan tubuh, salah satunya 

produk perawatan kulit wajah (skincare) yang kini menjadi kebutuhan utama bagi 

remaja dan dewasa muda untuk menjaga kesehatan serta penampilan kulit. Produk 

skincare umumnya meliputi cleanser, toner, serum, moisturizer, sunscreen, 

expoliant, dan treatment khusus yang berfungsi untuk membersihkan kotoran dan 

minyak pada wajah, menyeimbangkan pH kulit, memberikan bahan aktif untuk 

kebutuhan spesifik kulit, menjaga kelembapan, melindungi dari paparan sinar UV, 

membantu pengelupasan sel kulit mati, serta memberikan perawatan intensif 

melalui kandungan aktif tertentu. Namun penggunaan yang berlebihan atau tidak 

sesuai standar dapat menimbulkan iritasi, alergi, bahkan kerusakan kulit dan organ 

tubuh (Badan Pom, 2023). Selain itu penelitian terbaru juga menunjukkan adanya 

tekanan sosial serta peningkatan risiko iritasi kulit akibat penggunaan produk 

yang tidak sesuai dengan usia pengguna (Samuelson, 2025; ScienceDaily, 2025). 

Persepsi konsumen terhadap keamanan produk sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kekhawatiran terhadap risiko yang mungkin ditimbulkan, semakin besar 

persepsi risiko, semakin rendah rasa aman dalam menggunakan produk tersebut. 

Fenomena ini diperkuat oleh generasi muda yang lebih mudah terpengaruh tren 

dibanding pertimbangan rasional, sehingga memengaruhi cara pandang terhadap 

risiko dan keamanan produk (Dau Bere dkk, 2024; Haykal dkk, 2025). 
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Teori Health Belief Model (HBM) menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

terhadap kesehatan dipengaruhi oleh persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, 

hambatan,, isyarat untuk bertindak, serta efikasi diri (Rosenstock dkk, 1988). 

Dalam penggunaan skincare, persepsi risiko terhadap bahan berbahaya 

memengaruhi tingkat kepercayaan dan perilaku pembelian (Haykal dkk, 2025). 

Dengan demikian konten UGC di TikTok dapat menjadi sarana literasi digital 

yang memengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian, 

baik secara positif melalui edukasi maupun negatif melalui informasi yang 

menyesatkan (Asare dkk, 2025). 

UGC berperan besar sebagai sumber informasi bagi generasi muda, tetapi 

tingginya kepercayaan terhadap konten pengguna sering kali tidak diimbangi 

dengan kemampuan kritis dalam memilah kebenaran informasi, sehingga 

berpotensi menimbulkan persepsi yang keliru. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh UGC di TikTok terhadap persepsi risiko dan keamanan 

produk skincare diperlukan untuk memberikan dasar ilmiah dalam meningkatkan 

literasi digital. 

B. Rumusan masalah 

Perkembangan UGC di TikTok berpengaruh besar terhadap perilaku 

penggunaan skincare wajah di Indonesia. UGC dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen, namun juga berpotensi menyesatkan karena banyak konten tidak 

berbasis ilmiah. Maraknya kosmetik ilegal dan imbauan BPOM kepada influencer 

menegaskan pentingnya literasi keamanan produk. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya berfokus pada aspek pemasaran, sementara kajian mengenai pengaruh 
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UGC di TikTok terhadap persepsi risiko dan keamanan skincare wajah masih 

terbatas.  

Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis pengaruh UGC di TikTok 

terhadap persepsi risiko dan keamanan konsumen dalam penggunaan produk 

skincare wajah. 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis pengaruh UGC di TikTok terhadap persepsi risiko dan 

keamanan konsumen dalam penggunaan skincare wajah di Indonesia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden 

b. Menganalisis tingkat kredibilitas sumber, keaslian konten, 

interaktivitas, daya tarik visual, dan relevansi informasi pada konten 

UGC di TikTok. 

c. Menguji hubungan antar variabel UGC (kredibilitas sumber, keaslian 

konten, interaktivitas, daya tarik visual, dan relevansi informasi) 

dengan persepsi risiko dan persepsi keamanan konsumen. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran responden 

dalam mengevaluasi informasi skincare di TikTok secara lebih kritis dan selektif. 

Bagi industri skincare, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang 

strategi promosi yang lebih edukatif dan bertanggung jawab melalui media sosial, 

sehingga konsumen terlindungi dari risiko penggunaan produk kosmetik ilegal.
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